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Abstrak 

Saat ini orang lebih banyak menggunakan media sosial sebagai pusat informasi dibanding 

dengan media lainnya. Memanfaatkan hal tersebut, kami secara khusus menggagas 

penggunaan media sosial untuk membantu masyarakat Desa Perkebunan Tanjung Kasau 

Kabupaten Batubara, khususnya para pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) dalam 

memasarkan produk mereka dengan mengoptimalkan penggunaan teknologi. Analisis ini 

bertajuk pada cara memanfaatkan penggunaan media sosial terintegrasi untuk memudahkan 

para pelaku UMKM dalam memasarkan produk mereka juga mempertemukan para produsen 

dan konsumen dengan bantuan media sosial. Kami ingin membantu masyarakat Desa 

Perkebunan Tanjung Kasau Kabupaten Batubara dalam meningkatkan penguasaan teknologi 

informasi dan bisnis berbasis media sosial sebagai alat untuk mengenalkan dan memasarkan 

produk UMKM di Desa Perkebunan Tanjung Kasau agar dikenal luas di tingkat nasional 

bahkan internasional. 

Kata kunci: social media, UMKM, marketing 

ABSTRACT 

In the present, people use social media more as an information center than other media. Taking 

advantage of this, we specifically initiated the use of social media to help the people of Tanjung 

Kasau Plantation Village, Batubara Regency, especially UMKM (Micro, Small and Medium 

Enterprises) in marketing their products by optimizing the use of technology. This analysis is 

entitled on how to utilize the use of integrated social media to make it easier for UMKM actors 

to market their products and also bring together producers and consumers with the help of 

social media. We want to help the people of Tanjung Kasau Plantation Village, Batubara 
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Regency in improving their mastery of information technology and social media-based 

businesses as a tool to introduce and market UMKM products in Tanjung Kasau Plantation 

Village so that they are widely known at the national and even international levels. 

PENDAHULUAN 

Di zaman sekarang ini, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang begitu cepat, tidak 

mungkin mengabaikan betapa pentingnya manusia untuk berinteraksi satu sama lain. Media 

massa merupakan salah satu alat komunikasi yang berkembang secara signifikan dari waktu ke 

waktu. Dengan tersedianya internet yang dapat diakses oleh seluruh elemen masyarakat kapan 

saja dan dari mana saja, teknologi informasi berkembang dengan sangat cepat. Masa digital 

modern telah membawa perkembangan secara kilat pada media massa. 

Media massa adalah saluran untuk menyampaikan informasi kepada khalayak yang lebih 

luas. Kini, media massa mengalami perubahan akibat pesatnya perkembangan teknologi di 

seluruh dunia, khususnya munculnya media sosial. Media sosial adalah jenis jurnalisme online 

yang menggunakan internet untuk menyebarluaskan berita dengan melaporkan fakta atau 

peristiwa yang dibuat dan diedarkan secara online. Contoh media sosial yang akhir-akhir ini 

sering kita gunakan adalah Instagram, youtube, tiktok, whatsapp, twitter, dan lain-lain. 

“Ketersediaan media online ini membantu penyebaran informasi kepada publik oleh wartawan. 

sehingga kini semakin banyak orang yang mengakses berita melalui media online.” (Zora 

Azelia Prameswari Zain, Hamdani M. Syam, 2019). 

Siapa pun, di mana pun, kapan pun, dapat dengan mudah mengakses media sosial, yang 

memudahkan individu untuk menerima dan mencari informasi hanya dengan menggunakan 

ponsel dan data internet. “Media sosial merupakan media informasi yang sering digunakan oleh 

masyarakat. Pengguna media massa dapat berkali-kali mengakses dan menghabiskan waktu di 

media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial menjadi kebutuhan utama untuk 

mencari informasi” (Nur Gindawati dan Lia Kurniasari, 2022:1761). 

Objek penelitian dalam tulisan ini adalah mendampingi akun media sosial Batik 

Primajaya untuk pemasaran kain batik khas Desa Perkebunan Tanjung Kasau Kabupaten 

Batubara dengan membuatkan video promosi yang berkolaborasi dengan akun media sosial 

Batik Primajaya. Menggunakan metode studi kasus, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penggunaan media sosial untuk pemasaran sebuah produk oleh sejumlah UMKM yang cerdas, 



 
tidak hanya memanfaatkan media sosial sebagai media pemasaran, tetapi sudah menjadi 

pendukung aktivitas bisnis, mempermudah dan memperkuat fungsi komunikasi kepada publik. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Media Sosial 

Pemanfaatan internet dewasa ini juga telah demikian berkembang pada berbagai aspek 

kehidupan, salah satunya adalah media sosial, di mana media sosial merupakan sebuah 

media sosialisasi dan interaksi, dapat dilihat dan dikunjungi oleh setiap orang yang berisikan 

berbagai informasi mengenai produk dan lain sebagainya. Keberadaan media sosial 

merupakan sebuah media pemasaran yang paling mudah dan murah yang dapat dilakukan 

oleh perusahaan, hal ini pula yang menjadi daya tarik bagi para pelaku UMKM untuk 

menjadikannya sebagai media promosi yang akurat melalui website/blog yang 

menampilkan profil perusahaan. 

2. UMKM 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Definisi yang berkaitan dengan UKM (Usaha 

Kecil Menengah) tersebut adalah: Ketentuan Undang-Undang No. 9 Tahun 1995 tentang 

Usaha Kecil dan kemudian dilaksanakan lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

44 Tahun 1997 tentang Kemitraan, di mana pengertian UKM adalah sebagaimana diatur 

dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995 sebagai berikut:  

1) Usaha Kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi 

kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana 

diatur dalam undang-undang ini,  

2) Usaha Menengah dan Usaha Besar adalah kegiatan ekonomi yang mempunyai kriteria 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari kekayaan bersih dan 

hasil penjualan tahunan usaha kecil.  Sesuai dengan Undang- Undang Nomor 20 

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) pengertian UMKM 

adalah: 

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini.  



 
b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang  

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 

besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang ini. 

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha 

besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana 

diatur dalam Undang- Undang ini. 

 

3. Marketing Online 

Teknologi informasi khususnya internet sangat mempengaruhi dunia marketing, 

bahkan pemanfaatan internet untuk marketing dianggap sebagai trend setter. Semakin 

tingginya penggunaan internet berbanding lurus dengan pemanfaatannya di dunia 

marketing, sehingga dikatakan bahwa marketing online mulai populer sejalan dengan makin 

pupulernya penggunaan internet (Lasmadiarta, 2011).  Menurut Jenu Widjaja Tandjung 

(2011) dengan internet dapat memberikan efisiensi anggaran pemasaran, internet memiliki 

jangkauan yang luas, akses mudah dan biaya murah.  Hal ini terbukti dengan banyaknya 

usaha mulai mencoba menawarkan berbagai macam produknya dengan menggunakan 

media internet. Pemasaran produk usaha kecil dan menengah melalui e-commerce dapat 

menguntungkan konsumen dengan memperoleh produk yang lebih murah karena melalui e-

commerce usaha kecil dan menengah dapat memangkas saluran distribusi yang otomatis 

berdampak pada pengurangan harga. Selain biaya operasional yang murah, e-commerce 

sangat mungkin memberikan pendapatan yang bisa jadi sulit diperoleh melalui cara yang 

konvensional. Karena pemilik Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dapat melayani banyak 

pembeli dalam waktu yang bersamaan dan pembeli pun tidak perlu mengantri menunggu 

untuk dilayani, mereka dapat langsung memilih produk dan menyelesaikan proses 

pembayaran tanpa perlu menunggu pembeli lain yang terlebih dahulu datang.  Tidak 

dipungkiri, internet memang membawa begitu banyak kemudahan kepada penggunanya. 



 
Beragam akses terhadap informasi dan hiburan dari berbagai penjuru dunia dapat dilakukan 

melalui satu pintu saja. Internet juga dapat menembus batas dimensi kehidupan 

penggunanya, waktu, dan bahkan ruang sehingga internet dapat diakses oleh siapa pun, 

kapan pun dan di mana pun. Hanya dengan fasilitas search engine—situs pencari 

informasi—pengguna internet dapat menemukan banyak sekali alternatif dan pilihan 

informasi yang diperlukannya dengan mengetikkan kata kunci di form yang disediakan. 

METODE 

1. Jenis Penelitian 

Metodologi pada penelitian ini yaitu metode studi kasus. Menurut Rachmat 

Kriyantono (2006:66), metode studi kasus yaitu metode riset yang menggunakan berbagai 

sumber data yang bisa digunakan untuk meneliti, menguraikan dan menjelaskan secara 

komprehensif berbagai aspek individu, kelompok, suatu program, organisasi atau peristiwa 

secara sistematis. Studi kasus adalah metode riset yang menggunakan berbagai sumber data 

sebanyak mungkin yang bisa digunakan untuk meneliti, menguraikan, dan menjelaskan 

secara komprehensif berbagai aspek individu, kelompok, suatu program, organisasi atau 

peristiwa secara sistematis.  

Penelaahan berbagai sumber data ini membutuhkan berbagai macam instrumen 

pengumpulan data. Karena itu, periset dapat menggunakan wawancara mendalam, observasi 

partisipan, dokumentasi-dokumentasi, kuesioner (hasil survei), rekaman, bukti-bukti fisik 

lainnya (Kriyantono, 2006: 65). Sementara itu, Yin (2006:18) memberi batasan mengenai 

studi kasus sebagai riset yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata, 

bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak dengan jelas, dan di mana 

multisumber dimanfaatkan. Penggunaan metode studi kasus pada pembahasan jurnal ini 

adalah studi kasus dengan fokus pada pemanfaatan media sosial sebagai media pemasaran 

produk dan potensi Desa Perkebunan Tanjung Kasau Kabupaten Batubara. Penggunaan 

studi kasus sebagai metode penelitian dipilih karena penelitian ini bertujuan memberikan 

uraian secara lengkap dan mendalam mengenai pemanfaatan media sosial sebagai media 

pemasaran produk dalam upaya mendukung meningkatnya daya jual produk tersebut.  

Data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif yaitu analisis yang dilakukan 

dengan memahami dan merangkai data yang telah dikumpulkan dan disusun secara 

sistematis, kemudian ditarik kesimpulan. Pawito (2008:102) mengemukakan bahwa dalam 



 
penelitian kualitatif, kesimpulan yang dihasilkan pada umumnya tidak dimaksudkan sebagai 

generalisasi, tetapi sebagai gambaran interpretatif tentang realitas atau gejala yang diteliti 

secara holistik dalam setting tertentu. Hal ini berarti bahwa temuan apa pun yang dihasilkan 

pada dasarnya bersifat terbatas pada kasus yang diamati. Oleh karena itu, prinsip berpikir 

induktif lebih menonjol dalam penarikan kesimpulan dalam penelitian komunikasi 

kualitatif. 

Dengan demikian, metode kualitatif menurut Bogdan & Taylor dalam Ruslan 

(2010:215), diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian mendalam tentang ucapan, 

tulisan, dan tingkah laku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, 

organisasi tertentu dalam suatu konteks setting tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang 

utuh, komprehensif dan holistic. Berdasarkan tataran atau cara menganalisis data, penelitian 

ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. Sejalan dengan hal tersebut, Moleong (2002: 

11) mengemukakan bahwa salah satu karakteristik dalam penelitian kualitatif adalah 

deskriptif. Dalam hal ini data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-

angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang 

dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan 

demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran 

penyajian laporan tersebut. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

A. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah ibu-ibu pengrajin batik Prima Jaya yang ada di 

Desa Perkebunan Tanjung Kasau Kabupaten Batubara, adapun kriteria dari informan 

dalam penelitian ini adalah: Informan merupakan pengrajin batik Prima Jaya Desa 

Perkebunan Tanjung Kasau Kabupaten Batubara.  

B. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah segala bentuk pemanfaatan media sosial yang 

dilakukan oleh informan dalam memasarkan Batik Prima Jaya Desa Perkebunan Tanjung 

Kasau Kabupaten Batubara. 

3. Jenis Data 

A. Data Primer 



 
Data yang akan dikumpulkan oleh peneliti berdasarkan informasi yang didapatkan 

saat bertemu langsung dengan informan. Data primer diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara terhadap subjek penelitian. 

B. Data Sekunder 

Data sekunder didapatkan dari hasil studi pustaka, referensi, jurnal, artikel, 

majalah, internet dan lain sebagainya. Hal ini bertujuan untuk menjadi data pendukung 

yang berkaitan dengan penelitian.  

4. Teknik Pengumpulan 

Data Sesuai dengan pendekatan kualitatif, maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini meliputi:  

a. Wawancara  

Lexy J. Moleong (2011) mendefinisikan “Wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

komunikasi langsung dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka, sehingga 

informasi yang diperoleh semakin lengkap dan mendalam serta berkaitan dengan masalah 

yang diteliti. Wawancara ini dilakukan dengan alat perekam. Ketika wawancara 

dilaksanakan peneliti juga mencatat hal-hal pokok, dilanjutkan dengan pencatatan yang 

lebih lengkap dan rinci setelah wawancara selesai. 

b. Observasi 

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat), pelaku, 

kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan. Alasan peneliti 

melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, 

untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk 

evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik 

terhadap pengukuran tersebut. Menurut Narbuko dan Achmadi (2002) di dalam penelitian 

jenis teknik observasi yang lazim digunakan untuk alat pengumpulan data ialah : 

1) observasi partisipan,  



 
2) observasi sistematik,  

3) observasi eksperimental. 

c. Dokumentasi 

Untuk melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan metode 

dokumentasi sebagai alat bantu dan alat penunjang. Yang dimaksud metode dokumentasi 

yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. Dibandingkan 

dengan metode lain, maka metode ini agak tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada 

kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang 

diamati bukan benda hidup tetapi benda mati. Jadi, metode dokumentasi merupakan 

metode yang digunakan untuk memperoleh data yang berupa bahan tulis.  

5. Validitas Data 

Validitas data akan menunjukkan bahwa yang diamati peneliti sesuai dengan apa yang 

sesungguhnya ada pada lokasi penelitian dan penjelasan dari deskripsi permasalahan sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. Untuk menganalisis data kualitatif digunakan suatu 

teknik yang disebut Triangulasi. Menurut Moleong (2004), “Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu” Triangulasi menurut 

Patton (1984) yang dikutip oleh HB Sutopo (2002) disebutkan ada empat macam triangulasi 

yaitu:  

1) Data Triangulation (Triangulasi Data) Dimana peneliti menggunakan beberapa sumber 

data untuk mengumpulkan data yang sama atau sejenis.  

2) Investigator Triangulation (Triangulasi Peneliti) Hasil penelitian baik data ataupun 

simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari 

beberapa peneliti.  

3) Methodological Triangulation (Triangulasi Metodologis) Peneliti mengumpulkan data 

sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda. 

Di sini yang ditekankan adalah penggunaan metode pengumpulan data yang berbeda, dan 

bahkan lebih jelas untuk diusahakan mengarah pada sumber data yang sama untuk menguji 

kemantapan informasinya. 



 
4) Theoritical Triangulation (Triangulasi Teori) Peneliti menggunakan perspektif lebih dari 

satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji. Dari beberapa perspektif teori 

tersebut akan diperoleh pandangan yang lebih lengkap, tidak hanya sepihak, sehingga bisa 

dianalisis dan ditarik simpulan yang lebih utuh dan menyeluruh. Triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data dan triangulasi metode. Dimana 

triangulasi data digunakan untuk pengumpulan data sejenis dengan menggunakan berbagai 

sumber data yang berbeda. Sedangkan triangulasi metode digunakan untuk 

membandingkan data hasil wawancara, yaitu membandingkan apa yang ada dalam 

dokumen dengan hasil observasi serta membandingkan hasil wawancara dengan isi 

dokumen yang berkaitan.  

6. Analisis Data 

Proses analisis di dalam penelitian kualitatif sering merupakan bagian paling sulit. 

Menurut H.B Sutopo (2002) yang mengutip pendapat Miles & Huberman (1984): “ terdapat 

tiga komponen utama yang harus benar-benar dipahami oleh peneliti yaitu: reduksi data, 

display data,  pengambilan keputusan atau verifikasi.  

1) Reduksi Data  

Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis yang merupakan proses 

seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data yang tersedia. Menurut HB 

Sutopo (2002), “Reduksi data adalah bagian dari proses analisis yang mempertegas, 

memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting, dan mengatur 

data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan”.  

2) Sajian Data Sebagai analisis kedua,  

Sajian data merupakan rangkaian informasi, deskripsi dalam bentuk narasi yang 

disusun secara logis dan sistematis yang mengacu pada rumusan masalah yang telah 

dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian. Sajian data merupakan deskripsi mengenai 

kondisi rinci untuk menceritakan dan menjawab setiap permasalahan dalam penelitian. 

Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pemahaman atas gambaran fenomena yang 

ada pada obyek penelitian.  

3) Verifikasi / Penarikan Simpulan Data yang diperoleh sejak awal penelitian sebenarnya 

sudah merupakan suatu kesimpulan. Kesimpulan itu mula-mula belum jelas dan masih 

bersifat sementara, kemudian meningkat sampai pada tahap kesimpulan yang mantap, 



 
yaitu pernyataan yang telah memiliki landasan yang kuat karena telah melalui proses 

analisa data. 

 

7. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah tahapan-tahapan yang ditempuh dalam suatu penelitian 

yang dimulai dari awal sampai akhir penelitian. Prosedur yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan Penelitian Pada tahap ini dilakukan mulai berbagai kegiatan sebelum 

peneliti terjun ke lapangan mulai dari pengajuan judul, pembuatan proposal penelitian 

dan mengurus ijin untuk memperlancar jalannya penelitian.  

2) Tahap Pengumpulan Data Dalam melaksanakan pengumpulan data peneliti 

menggunakan tiga teknik yaitu: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ketiga 

teknik ini digunakan untuk melengkapi data yang lain sehingga data yang 

dikumpulkan benarbenar valid.  

3) Tahap Analisis Data  Tahap ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

dikumpulkan tersebut sesuai dengan yang diharapkan.  

4) Tahap Analisis Data Akhir Analisis data akhir dilakukan setelah data awal dianalisis. 

Data yang dianalisis dalam tahap ini adalah seluruh data yang diperoleh dalam 

pengumpulan data yang merupakan data pendukung dalam mencapai tujuan 

penelitian. Bila data dirasa belum cukup untuk mendukung maksud dan tujuan 

penelitian, maka peneliti dapat melakukan pengumpulan data kembali dan melakukan 

analisis awal.  

5) Tahap Penarikan Kesimpulan ditarik berdasarkan pada tujuan penelitian yang 

didukung oleh data yang valid, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan.  

6) Tahap Penulisan dan Penggandaan Laporan Tahap ini merupakan tahap akhir dari 

penelitian yang mencakup semua kegiatan yang berhubungan dengan penelitian dan 

hasil yang dicapai, ditulis dan dilaporkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan bentuk laporan yang sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

 

HASIL PEMBAHASAN 



 
Batik PrimaJaya merupakan produk UMKM kebanggaan masyarakat Desa Perkebunan 

Tanjung Kasau di Kecamatan Batubara. Selain memiliki kualitas bahan yang baik, ketelitian 

dan keuletan ibu-ibu pengrajin batik yang juga merupakan warga Desa Perkebunan Tanjung 

Kasau, menjadi penilaian utama konsumen dalam memilih produk yang akan dibeli. Batik 

merupakan ciri khas Indonesia yang dilestarikan dan dijaga keberadaannya hingga saat ini. 

Demi menjaga keutuhan kerajinan batik di Indonesia, lewat pemerintahan Batubara diadakan 

pelatihan membatik untuk seluruh desa yang ada di kecamatan Batubara pada tanggal 1 bulan 

11 tahun 2020. Salah satu peserta latihan membatik saat itu adalah warga Desa Perkebunan 

Tanjung Kasau. 

Pelatihan berjalan selama lebih kurang seminggu. Dan setelah diperhatikan oleh pihak 

pemerintah Batubara, warga Desa Perkebunan Tanjung Kasau menjadi peserta yang paling 

aktif selama pelatihan berlangsung. Hal ini menjadi awal yang sangat baik bagi warga Desa 

Perkebunan Tanjung Kasau untuk memperluas kemampuan membatik. Oleh karena itu, kepala 

desa perkebunan tanjung kasau yaitu Bapak Suheri mendukung penuh produksi batik di 

desanya.  

Salah satu bentuk dukungan desa dalam melestarikan batik ialah membangun rumah 

batik sebagai tempat untuk membuat kain batik. Selain menjaga ciri khas Indonesia, dukungan 

kepala desa terhadap UMKM Batik Primajaya juga karena ingin meningkatkan ekonomi 

masyarakat desa, terkhususnya bagi ibu rumah tangga. Sehingga ibu rumah tangga memiliki 

kegiatan yang bermanfaat dan memiliki penghasilan yang bisa membantu ekonomi keluarga. 

Adapun omset yang di dapatkan setiap bulannya bisa mencapai 7 hingga 10 juta. Namun, 

terkadang pemasaran mengalami penurunan omset yang sering dialami oleh pelaku UMKM 

pada umumnya. 

Pemasaran produk kain batik Primajaya terbilang bagus. Selain promosi ke seluruh 

masyarakat desa secara manual, Batik Primajaya juga memasarkan produknya melalui media 

sosial. Mengingat penggunaan media sosial yang semakin meningkat hingga saat ini, Batik 

Primajaya mencoba memasarkan produk melalui media sosial seperti instagram dan tiktok. 

Pemasaran dilakukan dengan cara posting video promosi produk batik, video proses pembuatan 

kain batik, hingga mengunggah foto-foto produk batik seperti baju, kain panjang, dan kerajinan 

tangan yang memiliki motif batik. 



 
Pada zaman sekarang ini pastinya kita tidak lepas dari penggunaan sosial media dalam 

kegiatan aktivitas kita sehari-hari. Dengan adanya sosial media saat ini tentu dapat membantu 

kita dalam mencari maupun belajar banyak hal yang bisa mencakup seluruh dunia. Dan juga 

sebagai tempat promosi maupun menjual produk yang telah kita buat untuk kita kenalkan dan 

pasarkan kepada khalayak yang lebih luas. Salah satu dari media sosial yang sudah sering kita 

dengar adalah Instagram. Tentu kita sudah tahu tentang Instagram merupakan platform terbesar 

di dunia. Pengguna Instagram yang berada di Indonesia sudah mencapai 97,17 Juta pengguna.  

Peranan Instagram dalam promosi/pemasaran produk bagi pelaku UMKM adalah sebagai 

berikut: 

1. Sarana membuat konten produk UMKM Dalam hal ini Instagram mewadahi bagi para 

pelaku UMKM untuk mengambangkan produk yang ingin mereka pasarkan, yakni di 

Instagram memiliki banyak sekali fitur-fitur yang dapat digunakan untuk 

mempercantik/memperindah kualitas foto maupun video dari produk yang ingin 

dipasarkan oleh pelaku UMKM. 

2. Mencakup khalayak lebih luas Tentu dengan menggunakan aplikasi Instagram kita 

tidak hanya memasarkan produk di negara kita saja, tetapi kita juga bisa mencakup 

dalam memasarkan produk kepada masyarakat dunia. Instagram salah satu aplikasi 

dengan pengguna terbanyak di seluruh dunia. 

3. Meningkatkan Engagement  Saat kita membuat konten mengenai produk yang telah 

kita hasilkan dan diposting melalui Instagram akan memberikan interaksi terhadap 

konsumen dan produsen yakni dengan memberikan likes dan komentar terhadap 

unggahan foto maupun video mengenai produk dari UMKM tersebut.  

4. Menghemat biaya pemasaran Dengan menggunakan aplikasi Instagram tidak 

membutuhkan biaya besar dalam penggunaannya. Kita hanya mendownload melalui 

playstore maupun Appstore, dan melakukan registrasi akun google. Setelah itu kita 

dapat memasarkan produk kita dengan bebas tanpa mengeluarkan biaya. 



 

 



 
Gambar di atas merupakan akun media sosial Instagram dari UMKM yang kita damping 

yakni Batik Primajaya. Berdasarkan dari cuplikan foto di atas terlihat isi dari Instagram tersebut 

terdapat postingan sebagai tempat promosi dengan mengupload gambar dari produk Batik 

Primajaya. Selain itu, kita juga membuat video reels Instagram yang salah satu talentnya 

berasal dari kelompok kita guna memberi daya tarik untuk konsumen dengan tetap mention 

akun media sosial Batik Primajaya. Video tersebut memberikan informasi terkait rasa yang 

nyaman dan juga elegan ketika memakai baju batik produk Batik Primajaya yang kita 

dampingi. Instagram salah satu platform media sosial yang sangat cocok untuk UMKM ini 

yakni dengan membuat konten yang menarik dan juga video reels dapat mempromosikan 

kepada khalayak yang lebih luas.   

Tidak hanya itu, Instagram juga memberikan sarana sebagai adanya konvergesi media, 

yakni di dalam akun Instagram Batik Primajaya ini kita bisa cantumkan beberapa media lainnya 

seperti halnya tiktok maupun akun media sosial lain yang juga mempromosikan produk batik 

ini, sehingga memudahkan konsumen untuk memesan produk Batik Primajaya. 

 

KESIMPULAN 

Pada era yang sudah serba maju/digitalisasi. Kita harus bisa memaksimalkan dari 

pemanfaatan era digitalisasi saat ini, terutama dalam penggunaan sosial media sebagai sarana 

promosi mencakup khalayak yang lebih luas. Kita harus pintar-pintar dalam penggunaan media 

sosial saat ini, karena ibarat pisau bermata dua, sosial media bisa menjadi bumerang bagi kita 

jika tidak bisa menggunakan secara bijak, dan juga bisa sebagai lahan sebagai promosi yang 

efektif jika kita bisa menggunakan secara baik dan benar. Selain itu dengan menggunakan 

Instagram dapat berinteraksi langsung dengan pengikut dan pelanggan melalui komentar 

maupun pesan, sehingga dapat membangun hubungan dan meningkatkan loyalitas dengan 

pelanggan.   
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